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Abstract
This research was aimed to covered the phenamenon of school ape
workers by seelng causes factors that involving them in public
economic achivity, patterns of study and work and also what bind o
social treatments which they received. The research, which wsed
pualitative analysls in wrban and rural areas, found that the 35 school
AEE Workers in this research lost thetr eheerfid chilldhood when they
ol ta devise their thme to work and study, Then helping to lighten the
ecantomic burdean in a family, environmental or peers influgnces were
the twa classical raasons of school age worker to decide fo inveive in
the economic activities, School age workers met the problem emerged
Srom the wrong treanment of adults who expoll telr power on purpose.
The exploitation of child workers. both direct ov indiroct EXPEF e,
dvick Hise wrong reatrients they recaived infhuenced on the deviaion o
behavior of school age werkers, The deviation of Behavior sccirs in
the wrban area were smoking, faboo talking and Hegative arsociation.
W is different from the expariences of the schoo! age workers S tha
Weban area which tend fo get more wrong treaimient, the school e
Workers (n suburban area gel better social treatments in the
Amprovesment of their knawledge, skills and spiritual building,

Keywords: school age worker, parerns af sty and work, social
' irentaments.
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pemutusan hubungan kerja, pekerja sektor informal juga anak

jnlanan  semakin menggejala. Beberapa  permasalshan  sosial
seringkali dikaitkan dengan peristiwa mobilitas sosial, urbanisasi
dari desa ke kota., Problem dunia ketiga, termasuk Indonesia adalah
bahwa tingkat urbanisasi melehihi perkembangan industrialisasi

dengan pergeseran struktur mata pencaharian dari sektor pertanian

ke bidang jasa tidak dijembatani dengan industei manufaktur {Alan
Gilbert & losef Gugler, 1996). Konsekuensinya, masalah tersebut
memunculkan masalah lain, misalnya, pemusatan penduduk dan
membentuk  kelompok di sekitar tempat kumuh vang rentan
terhadap dinamika sosial, kesenjangan sosial, serta muneul perilaku
menyimpang,

Salah sa dampak yang dapac dismati dalam masyarakat
perkotaan adalah munculnya fenomena kehidupan sekitar 2,1 juta
pekerja anak termasuk di dalamnya anak jalanan, Pada usia yang
seharusnya masih mendapatkan perlindungan dan pengelolaan,
;p:tlm;jn angk justru menghadapi kerssnva kehidupan perkatsan,
lronis memang, Yogyakarta yang dikenal banvak pihak dengan
Kota pelgjar, masih menyimpan anak-anak usia sekolah yang
secar hudn.w- kurang  beruntung _,u_,|_.;___n,|__-,_.' beban  ganda
llmblihkﬂ . sementar
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berkecukupan, banvak menikmati permainan yang compulerize
merupakan kontras sosial yang mewarnai daerah perkotaan.

i perkataan, khususnya di bideng jasa dan produksi inilah
pekerja anak berusaha mempertahankan din agar tetap survive
Apabila masa kannk-kanak sebagai masa yang menyenangkan
penuh keceriaan maka fenomena pekerfo anak usia sekolah ini
menjadi problematil terutama bila dikaitkan dengan program wajib
helaiar.

Semakin  menggejalanva anak-anak usia sekolah  vang

terlibal dalam dunia kerja bukan saja sebagai masalah sosial,
slainkan juga meluas ke masalah kerawanan, ketertiban, bahkan

mengarsh pada masalah kriminal ini manambah rumitnya masalah
perkataan,

masyarakat terutama masyarakat

yang  dihadapi
' unculnya fenomena pekerja anak vsia sekolah memang agak sulit

dipisahkan dengan anak jalanan, Istilah pekerjn anak dapat

.I'pll'l-nmi secara berbalik sehagaimana stereotipe anak jalanan
.:'-:_, i chriferen) yang umumnya didefinisikan masyarakat. Hingga

il ini sulit menghapus siéfgma, soclal definition atau comman

n yang terlanjur tertanam dalam pengertian masyarakat, Anak
i yang sering identik dengan anak nakal, hidup dalam dunia

nuhi j:l-ﬁlmuamn norma  ketertiban  wmum, mereka
B
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(Basis, September—Oktober 1997: dalam majalah  Desedrif dan

Komantita nomor 2 tahun [Agustus19577) pada tulisan  Tuhay
Teman Ak,

Sementara iy pekerja  anak  dissumsikan rremiliki

karakteristik yang berbeda dengan stigma di atas. Keadaan pekerja

anak justru dipahami sebagal kelompok sosial, anak-anak usia

sekolah  yang kurang  beruntung  atau  memiliki
pendidikan lebih sempit atay  memiliki beban
sembari

kesempatan

ganda, belajar
bekerja di dalam rumah ataupun di luar rumah, Kehid upan

pekeria anak dalam beberapa hal tidak terlepas dari berkembangnya

kemiskinan ko, Dari kedudukan  yang  sentral ini, kota

berkembang menjadi pusar pengetahuan dan kegiatan ekonomi,

Berbeda dari desa, kota membuka peluang untuk berbagai lapangan
#ﬂ_ﬂa. Oleh karena itu, daya tarik kot sangat kuat bagi orang vang

Ingin mencari nafkah, Di kota, pekerja anak usia sekolah  baik
dengan maupun tanpa orang s berurbanisasi untuk suatu tujuan
- Mg bervariasi. Tidak jarang pekerfa anak harus  menahan
Ef.f'f?.-. i untuk bermain di kala melihat teman-teman sebaya yang
sedang menikmati masa bermain dengan permainan-permainan
il mew

R Y- X

Kettka  berjuang  dala untuk hidup i

i Jifan

- Funomena Pekerja Anak Lisia Sekolah (S Wisni Septiarti)

Lain (1997) menyebutkan bahwa sektor informal merupakan
lternaif paling memungkinkan bagi kelompok miskin untuk
‘Mmeraih kesejahteraan vang diinginkan. Dalam kondisi seperti itulah
keluarga miskin yang membawa serta anak-anak usia sekolah ke
‘ilam kegiatan ekonomi tidak jacang memperoleh perlakuan sosial
yong salah dari pihak-pihak eksternal. Dari sinilah kemiskinan
lota menyimpan sejumlah masalah sosial yang semakin rumit,
Persoalan  di  seputar  ansk-anak menurut  pengamat
pendidikan suprivoko (KR, 10 Agustus, 1997:.4) menyebutkan
buhwa adakalanya karena pengaruh lingkungan yang salah, dapat
- nenjerumuskan anak-anak yang sebelumnya tidak dalam kategori
!h tngkhawatirkan ke dalam perbuatan maksiat yang akhirnya dapat
'| embahayakan anak-anak itu sendiri, Fenomena pekerja anak usia
wekaloh, anak jalanan astau masalah anak-anak dalam progran
POTRET di SCTV edisi 1997 digambarkan sebagai berikut;

Seorang gadis kecil, usia sekolah dusar kelas 4, bergepar
menttggalkan rumah orang fuanve yang semplt, pengap
dan tidak feramr setelah pulang sekolah  (menggan
pakaian seragam SD-nva, meneguk secanghiv aiv putlh dan
makaran kecil vang tersedia di meja) bersama teman
Ssebayanva menuiu ke sebuah pasar di bilangan Trzm:r_.ﬁ

- Abang Jakaria Pusot. Berbekal sebuah kantong plasiik
B hitam, gadis-gadis keeil ini mulai beraksi mengais,
mengumprlkan beras yang barfaiwhan di lantaidavar

pei i 5
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g:}w Yang bersedia menampung dan membelinga dengan diteliti adalah mengapa anak-anak usia sekolah terlibat di dalam
1i8a wairan (Rp 306,0dkg), kegiatan ekonomi? Penelitian ini menggambarkan aspek-aspek

Rata-rata perolehan gadis-gadis kecil itu berkisar Sk pendidikan, pola f:erja :{an belajar dan kecenderungan perlakuan
hingga 5 Kilogram setiap kali mercka beroperasi, Suatu penghasilan RRA NG N BN ER LR Gl

ying menurut mereka atau orang tua cukup untuk membeli beras |
kg ataw lebih serta cukup untuk jajan anak-anak. Cara Penelitian

Sesungguhnya sepanjang. dilakukan dengan proporsional, . S s e L EI!EkEEjE el o
Kecara psikologis melatih anak bekerja secara mandiri atau bekerja dilakukan di ?ng??kam khususnya di daerah perkotaan {urban)
‘IIiIir'n rangka membantu orang tua memiliki efek mendidik vang dan dactah transisional atau pedessan (suburban) techadap 35
POSIHIL. Akan tetapi, yang dikhawatirkan adalah di lingkungan Pekiesja: anglc usia. sckolah antara '10  hingga 15'tahun: dengan

hm“, miskin seringkali beban pekerjaan anak terlaly berlEBika. mempertimbangkan beberapa aspek, sehingga menjadi terseleksi

ORIR cnsii: casis ertentu, misalnya, di Bagan Siapi-api, eoiing dan terfokus. Asumsinya adalah pertama perl;mlam banyak pekerja

R o i bealcny b ot el pekesl o 6 i di sektor jasa, sementara suburban di sektor produksi dan kedia,
11” O hiraap Wi, sua et pekeriuas i forasiie pekerjaan  baik  di  sektor jasa  maupun  produksi  banyak
;1 0 tinggi  (Kompas,  1998), Bagong  Suvanto  dalam e Ll
B h !_Eiﬂﬂ}'ﬂ B s e i iRk memiliki pendekatlan kualitatif, pengumpulan data dengan
T '*. “sekolah sembari bekerja yang mendatangkan upah bagi menggunakan teknik wawancara langsung, pengamatan  yang
Antensif disertai dengan vsaha menjalin hubungan akrab terhadap

-.-L imeteka | Kompas, 24 Jull 1997.4), ‘subjek penelitian ataupun informan yang dipilih, Dalam wawancara

engan uraian. . sy penalNN 6l bt merawab Irgﬁ.!n.llltl menggunakan instrumen atau pedoman wawancara agar
. i L N —— Aldnk terlalu menyimpang dari tujuan penelitian, Sebagai penelitian

ki usin sekolah adalah tugas ganda yang jauh melebihi

‘berlangsung, interpretasi

T ot (15T i 'r".. FORE Y i il I ] '._'I-.|‘I.'I |: I .;lrl.‘!'r"-.- I
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Anformation). Keakuratan data yang diperoleh dalam penelitian
dilakukan dengan proses triangulasi, pengecekan terhadap data,
‘mubjek penelitian, dan informan,

Agar penelitian terhadap pekerja anak ini menjadi sebuah
pemahaman yang bermakna dan spesifik, maka penegasan terhadap
peketja anak mengacu pada kriteria-kriteria vang baku. Menurut
Biro Pusat Statistik (1997) pekerja diartikan sebagai orang atau
sekelompok  orang  yang bekerja pada pihak lain  dengan
memperoleh upah atay barang, Demikian pula konsep pekerja anak
usin sekolah dalam penelitian ini dibatasi pada sekelompok anak
usia sekolah baik yang sedang aktif sekalah maupun sudah putus

-'E_l‘lknlhh bekerja pada pihak lain untuk memperoleh uang serta
BEGACA permanen tinggal bersama orang tua, famili atau majikan
,iﬁllml rumah singgah atau semacamnya). Penegasan terhacap
-Mp pekerja anak ini mempermudah penulis dalam memperoleh
~subjek penelitian serta dapat menyajikan hasil penelitian secara
| enologls. Oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif,

L
M FCI

terhadap sebuah fenomena menjadi unsur terpenting,
maka dengan analisis kualitatif deskriptif, penelitian ini berusaha

mengaltkan berbagai aspek yang relevan dengan tjuan penclitian,
-"'l ’ 3 WL L ! .

- (] B R “|
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Pekerja Anak Berdasarkan Wilayah dan Umur

Beberapa studi menunjukkan bahwa ditemukan vmur rata-
ratn anak mulai bekerja sebagai buruh industri atau pekerja di
scktor lainya adalah 12,9 tshun, Demikian juga penelitian
Manning; Effendi dan Tukiran (1990:31) di sebuah kampung di
Kola Yogyakerta, 83% melaporkan telah bekerja sejak umur 10-15
tahun. Studi yang sama di negara berkembang juga menunjukkan
pola batasan antera 7-15 tahun. Menurut SAKERNAS (Survei
Angkatan Kerja Nasional), BPS 1997, kelompok usia hingga 14
Whun menurut jenis kelamin, provinsi baik di desa maupun keta
digunakan sebagai patokan kelompok dalam memasuki kesempatan
ketia, Data tersebut menunjukkan bahwa kelompok angkatan kerja
L0 hingea 14 tahun di Daerah Istimews Yopyakarta, sehagaimana
pravinsi lain di Indonesia, jumlahnya sangat kecil yaitu 400 orang
Hengan persentase terbanyak di pedessan sementara di Kota
Yopyakarta tidak  teridentifikasi  secara  statistik  pada  data
kependudukan (BPS, 1997). Sementara itu, melalui penelitian

.';:-.'-.I" wan memperhatikan kriteria vang telah ditentukan tercatat 35

Pekerjn anak usia sekolah baik dari wilayah perkotaan maupun

vilayah teansisional (lihat tabel 1),
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Jumlah Pekorja Anak Berdasarkan Wilayah Penelitian dan Umar

| _| Penelitian

1012

UMUR, (dalarm tahony

13-[%

Jumilah

" !;i_"u"_'i.:;. [urban)

0 {0%%)

16 C1D0%0)

16 (100%)

|_Tranalsional Suburban)
|TOTA

0 (52,6%)

AT, 3%

B 100%%)

 Bum

0 {28,5%)

25 (71.4%) |

35 [ 100°5)

Dari 1abel di atas dapat dijelaskan bahwa pada wilayah
rholnan, umur rata-rata pekerja anak
~umur rata-raca pekerja

\kegintan ekonomi,

~ Sebenarmya

ddalah 14 tahun,

et dioinh dari data primer,

Indonesia

ek _;__ri_|-|. ¢th.ﬂ“ L

L Fr.
| | 14
' s L

memiliki Undang-undang
Perlindungan Pekerja Anak melaluj Keputusan Menaker Nomor |

Tabun 1987 yang menyebutkan bahwa usia minimum pekerja anak
namun untuk semua jenis pekerjaan yang berisiko

i :::L h.lu uﬂlﬂ mi“imulﬂi'l | . ” !_.-i_- I-||_|I '.:_'_J.'. m ‘Im‘“ kﬂd'

lebih tinggi dibandingkan
anak di wilayah suburban vang letaknya di
Bebelah selatan dan timur Kota Yogyakarta yaitu masing-masing

anak-anak terlibat dalam

13
thun dan 12,5 tahun, Rata-rata usia peketfa anak dalam penelitian

Inl masih terlaly muda menjadi pekerfa sambil belajer terutama
:.. l "I diknill:an dengan j&}.«ﬂk lidakn}'a

Fenomena Pekerfa Anak Usia Sekodalh (5. Wisn Seplaril}

kerja murah dan mudah diatur maka peraturan tersebut tidak pernah
diperhatikan,

Dilihat dari jenis pekerjaan di perkotaan, pekerja anak di
sektor jasa lebih bervariasi antara lain sebagai pembantu rumah
tangga, pembantu di warung makan (tenda) yang buka malam hari,
pembanty  tukang tambal ban, penjual makanan, penjual
koran/majaleh serta buruh pada penggilingan padi. Jenis pekerjaan
sebagai pembantu rumah tangga, pembantu pada warung tenda
ndalah jenis-jenis pekerjaan vang berat selain karena kedua jenis
peketjasn tersebut memiliki jam kerja yang paling lama dan tidak
menentu.  Seperti  diungkapkan pekerja  anak, penelitian ini
menunjukkan babwa jika memiliki kesempatan memilih, pekerja
anak yang sebagion tidak sekolah lagi ini lebih senang menjadi
pelajar;

Sehenarnye sava sangal beral harus bekerja sejak papf
hingpa malam hari, bahkan sava bekerja fERpr s depean
yang past. Sava ingtn sekali kembali sckolah seperti

feman-teman lain, Akan tetapi saya merase maluy kembali
sekolah, fadi mav apa lagi,

P kerjn Anak Berdasarkan Lama Kerja dan Jumlah Jam

Tern

A '!.u__c.....-.*.-..E.r._'_'-."‘_;-;- rjn anak yang masih sckolah, jam
orjn v digunakan III.:l'lII!.::.-":.Il..: :I.-.:I._i.JIII.!..I .II.I __:Il.il._!_.q!-"l|_| Il. ||l _.'Ilill:.-'l';'-
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p B tetap)

b/ rta-rata sekitar 4 hingga 5 jam per hari. Dengan
memprioritaska

n kepentingan sekolah sebagal tugas utamanya,

Fenomena Pekeria Anak Lisia Sekolah (8, Wisni Septiarii)

Tabel 2, Pekerja Annk Bordasarkan Lama Kerja,
di Wilnyah Penelitian

Jumlnh Jam Kerja/Hari

i A , Lama Kerja Wilayah Penelitian
hm nva di h:adua W”ﬂ:}"ﬂh pEHE-‘”IIHJ'L, pe]-r,n:]a anak akan {ﬂm.hulan} LRBEAM SUBLURBAN TUMLAH
‘il ghentikan kegiatan bekerja pada saat pekerja anak menjalani <6 5(31.24%) 9 {47.3%) 14 (40%)
- Wgan umum stau wjan. Hal i tampok pacds apa yang dialami o | iles | 3noae | B
pekerja anak di wilayah suburban, bahkan dengan  perhatian =21 3(18.7%) 2(10.5%) 5 (14.2%)
ilik usah " ; ; N 16 (100%:) 19 [ 100%%) 35 (100%5)

Pemilik usaha, pekerja anak di sekior produksi ini dapar membagi I e
waktunya antara belajar dan bekerja, fam Kerja/Hari URBAN SUBLRBAN JUMLAH
:,” . Pertimbangan lain adatak lienis  pekerjaan ringan, tidak ;_dﬁjghm“;irj 5’:3{12_%?%] ;{ﬁﬂﬁ} mlﬁig;? )
'_ﬁhinndung tisiko tinggi dan dilakukan setelah pulang sekolal 7 - 8 jam/han 3 (18.75%) 2 (10.53%) 5 (14.28%)
; G Tidak tentu 4 (25% 20(10.53% 6(17.14%
BB hari libur bila diinginkan, bidang usaha sang banyak iddnk ten ] ( ) (17.14%) |

T

akan tenagn kerja anak dj wilayah suburban  adalah

Kerajinan kulit {wayangl, bambu dan kayy {pembuatan
'-; B boneka atau hiasan seni lain},

o Variabel lamanya menjadi pekerja anak, Jumlah jam kerja

yang diperlukan untuk melakukan susty pekerjaan serta besarnya

wupah saling berkait. Dati tabel tersehyt rentang lamanya menjadi
pekerja anak berkisar antara & hingga 24 bulan atau rata-rata 9,8
_ tan di perkotaan dan 9.4 bulan di wilayah suburban. Lamanya
' enjadi pekerja memberikan peluang lebih besar untuk dapat
berganti  pekejaan, Hal ini diungkapkan  seorang  penjual
korn jalah berumur 14 tzhun yang sudah tidak sekolah lagi
ebagal berikut ini:

v bekerfa sebagai penjual koranmajalah di sekitar
n EI. ey '_.. -8 o _. Ak ;

it




Mﬂmmm. Vol 7, No. | doed 2002 2746 Fenomena Pekeria Anak Lisia Sekelah (5. Wisnil Seprigrei)

Tabel 3. Pekerja Anak Menurut Status Pendidikan, Jenis Pekerjaan dan
Besarnyn Upah Yang Diterima Setiap Bulan

. : No Status Turmiah “Besarnya Upah
pekeriaan karena pmg.ru Safg dan seringtali bosarn dan Pendidikan Jenis Pekerjasn per bulan (Rp)
sopas sedangkan paginya harus sekolah, Sekarang saya

tidak sekolah lagi sehingga dapat bekeria dari papi hi Masih Sckolah 28 Kerajinan 45.000
WOre ataw asal tdak capai, hasilmya hemayan {fpm;ﬁf; (B0%%) Tukang Tambal Ban 30,006

Pekerja di akarman 25.000

Runakan membanty bigva vekolah adik saya, ijmlﬁ'::m IR

Buruh penggilingan padi 50,000

- Bilihat dari upah vang diperaleh Pekerja anek yang masih Putus Sekolah 7 Pembantu rumah tangga 50.000

0lah tidak lebih tinggi - (20%) | Pembantu di warung 0,000
o SRI0 tinggi dari para pekerjs anak yang sudah tidak miakan

bekerja lagi, Namun, terhukij peketja anak yang sesungguhnya i o0

e Penjual kornn 1 00.G00
masih memerlukan perlindungan dan pengawasan dengan beban g s i

: | pekerja 100
| and Ini mampu memberikan koniribusi bagi keluarga, Selain itu, umber: diolah dari data primer.
%

umum kondisi pekeria anak di wilayah penelitian menyrut

Jauh lebih muds tetapi dengan jumlah iam kerja per hari relatif Fenomena Pekerja Anak Usia Sekolah dan Bentuk-bentuk
tinggi. Perlakuan Sosial

Dari seluruh jumlah pekerja anak yang diteliti, 25,7%
pekerja anak sejak meninggalkan daerah gsal tinggal bersama

majikan atau juragan di wilayah perkotaan, selebihnya (74,2%)
.'.'[“ bersama  orang tua  mereka, Status temnpat  tinggal
"r tpengaruh terhadap perilaku pekerja anak khususnya dalam pola
'iilil.' lijar, Hal ini tecbukti bahwa pekerja anak yang tinggal bersama

1 dan 'l'."”.'.-'.n ||ﬂ“'||.r r’
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pekerja anak berpengaruh secarn positif dalam pola belajar, pola

Ewrun serla  tidak  terjerumus  dalam kegiatan  negatif,
rﬁﬁﬂlkn}m. pekerja anak yang bekerja di luar rumah, malam hari
_enm kontrol  vang kurang darl orang twa sy majikan
kecenderungan untuk terpengaruh lingkungan orang dewasa [ajn
Secara negatif juga lebih banyak.

Dalam memutuskan menjadi pekerja, terdapat dua faktor

Yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan eksternal, Faktor
mal melipu keinginan-keinginan pekerjn untuk  membanty
meringankan beban orang tua dalam fial memenuhi kebutuhan
seharl-hari serta keinginan mandiri, yang dalam penclitian inj
| .Ilifmf dapat ikut memenuhi kebuiuhan pribadi seperti uang jajan,
-gnjlnan mandiri pekerja anak barangkali |ehih dipengaruhi oleh
] ngalaman hidup keluarga yang setiap hari melihat OFANE tua yang
%hljumg keras secara berulang-ulang sehingga  faktor internal
'I'_'-.u Mksuckan sebagai akibat kondisi keluarga vang miskin mienjadi
L gan  paling  kuat bagi ansk untuk bekerja.  Meskipun
1 faktor internal ataupun eksternal hagi pekerja anak

Baruh secara bersamaan, rtinya kedun fakior ini mempunyai
il terhadap alasan men -

Nelsl !. t..llll.l 'I Tialell | e s bl
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ditemukan di wilayah penelitian, anak-anak usia sekolah yang
bekerja atau dipekerjakan di berbagai industri, perusahaan atau
agen-agen kerja lain tidak berdasarkan persvaratan, mekanisme
resmi, tetapi dilakukan perekrutan secara kekeluargaan, pertemanan
ntou kebetulan.

Secara teoretis, aspek pendidikan dan masa  bermain
tersebut merupakan dua aspek vang menunjukkan indikator bagi
kesejahteraan sosial anak, Perilaku pendidikan termasuk  di
dalamnya pola belajar, pola pendidikan, norma sosial, agama serta
perlakuzn orang tun terhadap perilaku belajar pekerja anak menjadi
fekus penelitian. D wilayah perkotaan, dalam mengatur pola
belajar pekerja anak dibiackan melakukannya sendiri (seperti bila
hendak THB atau ulangan). Bagi pekerja anak vang masih aktif
sekolah, perhatian atau pengawasan orang tua hanya sebatas
mengingatkan karena kesibukan atau terlalu lelahnya orang s
setelah hekerja sepanjang hari, Sebaliknya, di wilayah suburban,
Muragan (pemilik industri kerajinan) justru dipandang lebih aktif
dalum memantau pola belajar pekerja. Hubungan pekerja anak
dengan Juragan lebib diwarnai hubungan patron klien dalam
ﬁﬂngltur perilaku bekerja dan belajar para pekerja anak.

- FPola ketja yang terdiri ates sistem pembagisn kerja,
nbagian waky serta pembagian upah ditemukan bahwa pola
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Meluruh  pekerja  anak  tidak mengetahui  bagaimana proses
pengambilan  keputusan pola  keria yang ada. Salah  saty
kece deringan yang dapat terjadi dengan pola kerja yang dibuat
sepihak ini adalah kecenderungan terjadinya bentuk perlakuan
~ #alah, misalnya, eksploitasi tenaga kerja atau ketidakadilan dalam
- pembagian upah,
" Perlakuan sosial yang diterima pekerjn anak di kedua
- Wilayah relatif sama, artinya pekerja anak selain memperaleh upah

uang, juga disediakan bantuan kesehatan, memperoleh masa
Abtirahat yang cukup, kebutuhan-kebutuhan pribadi terpenuhi, serta

pemberian hadish pada hari-hari raya keagamaan. Yang menarik

- Untuk disimak adatah pada sektor produksi di wilayah suburban

I:.'- pekeria anak bukan saja memperoleh uang sebagai upah
kerjan; « mereka juga mempercleh kesermpatan  meningkatkan
pengetal N, keterampilan di bidang seni sehingga dapat turut serta
kin seni kerajinan. Agar pekerja eanak di kemudian hari
memiliki bekal akhlak yang baik, pembinaan rohani diberikan

8P sore setelah menyelesaikan pekerjaan, sebuah perlakuan

il yang tidak diternui pekerja anak di wilayah perkotaan,

K red,
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secara proporsional, belajar sambil bekerja merupakan kegiatan
positif yang mendidik unick  memiliki kemandirian  serta
meningkatkan jiwa wirausaha sejak dini. Oleh karena itu, fenomena
peketja anak selama memperoleh perlindungan, pengawasan dari
berbagai pihak bukanlah merupakan sesuatu vang tidak baik. Hal
tersebut dapat dilihat pada apa vang dilakukan pengusaha kerajinan
selain menggunakan tenaga kerja anak sebagai bagian produksi,
pembinaan mental dengan pendekatan agama, serta bentuk
pendampingan bagi pemenuhan kebutuhan belajar pekerja anak
usia sekolah merupakan model vang perlu dikembangkan ocleh
setiap pengguna tenaga kerja anak, agar kedua kegiatan bekerja dan
belajar dapat berjalan seiring.

Melihat jam kerja anak vang relatif panjang dan jenis
pekerjaan tertentu dilakukan malam  har dengan  lingkungan
pergaulan yang menurut pengamal pendidikan (Supriyvoko) disebut
dalam  kategori  mengkhawatirkan  maka perlindungan  dan

Ppengawasan sangat diperfukan terhadap pekerja snak di kedua

Wilayah penelitian baik yang masih sekolah maupun putus sekolah,

Hal ini sangat penting dilakukan agar pekerja anak yang memiliki

T ban ganda tidak terjebak dalam pergaulan yang menyesatkan

.'.':"-:':,..‘.-' eimbual pekecja anak terjerumus ke dalam Bentuk-bentk
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